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A. Latar Eglakeng Masalah

Para ul-ama telah sepakat bahwasanya Hadits meru-

pakan unrl,ang-undang pokok setelah A1 Qur'an yang waj ib

diikuti o.Leh umat Islam. Penegasan tersebut banyak di-

jumpai rlialam ayat-ayat A1 Qur'an yang memerintahkan

kepada pri:nganutny;r untuk taat dan tunduk kepada

Rasulull"ia.n saw. Di t antara Firman-Nya adalah -: ,. - , /

J -;::)t;-*--[r'J)'a3 "ts 
P C"ii iu J-V

/ ".. . jika ka;nu berselisih terftanE desuatu, maka

keurbalikan kepada Allah dan Rasul-Nya- - - "

( Depa:rlLemen Aga:na R. I . , 1984 : 128 ) .

Dari ,beks ayat rdi atas dapat dipahami bahwa maksud

perintah kembali kepada Allah adalah perintah ber-

pegang p;ltla A1 Qur',an, sedangkan perintah kembali ke-

pada Rasr:.l adalah <lengan jalan mengi-kuti sunnahnya-

Dan lF.lrman A1]a.h SWT. yang berbunyi :

BAB
DAIIU

to 2 /-.? 
17 )"

l9-<s3 \.' a_:.c

"--. Apa-apa yang disampaikan oleh Rasul



kepadamu, maka terimalah dan apa-apa yang dilarang

bagimu, maLka tinggalkanlah .-"" (Depar-temen Agama

R.I., 1984, : 916).

Ayat di artas menunjukkan dan memerintahkan kepada

umat penganuLtnya untuk taat kepada A11ah dan Rasul-

Nya. HaI inLi dapat dilakukan dengan melaksanakan

sunnah-sunnahrnya setelah Rasulullah wafat, karena

sunnahnya ituilah yang merupakan r,uasiat -

Pada masa. Rasulullah saw. dan para sahabat, Hadits

kelihatan ma.sih murni (be1um ada campur tangan,

pemalsuan) , baru ketika terj adi krisis politik

mulailah muncul pembuatan hadits-hadits palsu.

Sehingga pad.a tahu,n 4A H. merupakan batas yang

mernisahka:n an.tara masa terlepas hadits dari pemalsuan

dengan masil nrulai tlrbul pertumbuhan pemalsuan Hadits.

Sejak timbul fitnah pada akh:-r masa pemerintahan

Utsman r.a. umat Is1am pecah menjadi tiga Eolongan,

yaitu :

1. Golongan Syi'ah yaitu golongan Ali bi4 Abi Thalib,

2. Golong,arr Khawari j , Yang menentang Ali dan

Mu'awiyah, dan

3. Golong,arr Jumhur (golongan pemerintah pada masa

itu)(Hasbi Ash Shiddigie, 1991 : 77).
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Pecahrnya umat Isil-am menjadi tiga golongan tersebut

karena itidorong oleh keperluan dan kepentinqan

golongan, untuk merndatangkan keterangan-keterangan

yang diFrer.Lukan gtolongan. Maka kemudian mereka

berupaya membuat hadits-hadits

menyebark.arnnl/a kepadia masyarakat.,

t'palsut' dan

Di sa.nLping itu, muncul pula golongan zindiq yaitu

golongan tul<ang kisah/cerita yang berdaya-upaya me-

narik mina,t pendengarr untuk memperhatikan pengaj aran-

pengajaran,nya dengan membuat kisah-kisah palsu yang

disandarka.n kepada hadits-hadi-ts maudlu' (Hasbi Ash

Shiddiqie, 1991 : 86).

DaIam rnerrghadapi kondisi yang demikian, maka para

ULama muhadj.tsin mengadakan penyelidikan terhadap

hadits, bilei hadits tersebut akan dijadikan dasar

hukum.

Dalam konteks sejarah, bahwasannya hadits

panjang perjerlanannya mengalami tranyak persoalan,

tersebut timtrul setelah Rasul-u11ah wafat.

Pada masa Rasulul1ah. para sahabat bebas menerima

hadits dari treliau, baik di rumah, di jalan maupun di

mas j id, sehir:Lgga yarng diker j akan Rasulullah saw, baik

secara pribadli maupun sebagai aniJgota masyarakat mudah

se-

ha1
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diketahui d3n kemudian para sah,abat mudah menelusuri

dan meneladaniinya.

Pada masa KhuIaf a'ur Rasyiddin, mereka masih

meneruskan ke,biasaan-kebiasaan yiang berlaku pada masa

Rasu1ul1ah, para sahabat sanga't berhati-hati dalam

meriwayatkan hadits :mengingat hadits pada saat itu be-

lum dibukukan..

Pengkodifikasian hadits baru mulai pada abad ke

III H., nafirun pada m,asa itu hadi'ts masih campur dengan

qaul sabahat dan talbi'i-n. Timbulnya pengkodif ikasian

hadits adalah sebagai reaksi dan pemurnian hadits pada

abad ke II H. yang m,asih bercampur. Dan di saat inilah

tampil tokoh hadits loeserta karlzanya, antara Lain Imam

Ahmad bin hiambal.

Mengi:nrgat jarak iantara masa l?asulu1lah saw. dengan

Imam Ahmarl bin Hambial cukup jauh, maka dimungkinkan

ada hadi ts yanE datang dari Rasu1u1Iah, namun

kenyataanrnya hanya berupa ucapan dari para sahabat

yang disre.but dengan hadits dia' if , bahkan tidak

musthail tirnbul pernalsuan hadits, yang timbul dari

kalangan rumat Islam yang sengaja mengeruhkan ajaran

Islam daliam upaya untuk menghancurkan Islam.



Para ulama muhaditsin dalam upaya menghimpun

kitab-kitab hadits dihimpun dalam kitab yang dikenal

dengan "kutubus sitah". Dari enam ki-tab hadits itu

penulis merrgambil sampel hadits khusus yang

membicarakan tentang "Turunnya Isa A1 Masih dal-am

Musnad Imam /lhmad bin Hambal" yang keberadaannya masih

diperselisihltan oleh para uLama.

Namun demikian, untuk mengetahui keshahihan hadits

tentang turur:rnya Isa Al Masih dal.am Musnad Imam Ahmad

bin Hambal prerlu diadakan penelitian pustaka (telaah

dokumen, library research) yang lebih mendalam.

B. Identifikasi Masalah

Uraian t.entang latar belakang masalah dl atas

masih bersifat umum dan luas, untuk lebih menguasai

masalah :makaL penulis akan membahas yaitu : "Studi

analisa .Hiadits tentang turunnya Isa A1 Masih dalam

Musnad Im,a.m A,hmad bin Hambal".

C. Batasan Masalah

Kaj ia:n skripsi ini

" Peni- laia:n haCits-hadits

hanya dibatasi pada masalah :

tentang turunnya Isa Al- Masih



dalam Musnad Imam Ahmad bin Hamb,aL" dari segi kualj-tas

perawinya, perrsambungan sanad, k'eshahihan matannya dan

kehuj jahannya. dari hadits tersebut.

D. Rumusan Masalah

Agar lebih praktis dan opera,sional, maka studi ini

dirumuskan dalam bentuk pertanya,an-pertanyaan sebagai

berikut :

1- Bagaimanakah kualitas hadits tentang turunnya Isa

A1 Masih daLam Musnad Imam Atr:rad bi-n Hambal ?

2. Bagaimanakah nilai kehujjahan hadits tentang

turunn'y,a Isa aI Masih dalam I'lusnad Imam Ahmad,. bin

Hambal dari seEi kualitas perarvinya, persambungan

sanad d,an keshahi.han matannya ?

E- Tuiuan Strudli

Sejala:: dengan rumusan masalah di atas, malia studi

ini bertu'juan untuk z

1 . Mengetajnui cara peni laian kual itas perawi hadits

tentan<; turunnya Isa Al Mas:Lh dalam Musnad Imam

Ahmad bin Hambal.

2 . MenEetal:rui ni lai-ni lai kehu j j aLran hadits tentang

turunnlT;r Isa Almasih dalam musnad lmam Ahmad bin



Hambal dari segi kualitas perawi, bentuk per_

sambunagn sanad dan keshahiha:: matannya.

F. Kesunaan S!11gi

Adapu:n hasi-1 studi ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai br::r:ikut :

1 - Dapat memperkaya khazanah il.mu pengetahuan bagi

diri pe.uIis, khususnya tentang peristiwa turunnya

r sa lilt. rlrasih l/ang selama ini masih men j adi
perselj.sihan di k.rlangan u1ama,,

2 - Dapat mena,mbah wawasan berf ikir ]ewat dogma yang

ada, serhingqa bisa diketahui kuaritas perawi,

persambu.ngiln sana.d dan nilai keshahihan matannya,

yang akhirrrya bisa diketahui tentang kehujjahannya

hadits terrtang turunnya rsa Ar Masih daram Musnad

Imam Ahmad bin Hanbal.

3. Dapat menge,tahui 'bentang kebenaran turunnya rsa A1

masih ,ilararn Musnad rmam Ahmad bin Hambal,

shahih ,ntau dra'if , dapat di jadikan huj jah atau

tidak.
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G- Metodoloqiq

1. Jenis Dcita

Adapun _ienis- j enis data yang iligali adalah :

a) Datei '[entang nilai kua].itas perawi hadits

tentang turunnya Isa Al Masih dalam Musnad Imam

Ahmerii H;rnba1.

b) Datar tentang bentuk persambungan sanad dan matan

hadi.ts tentangJ turunnya I sa A1 Masih daLam

Musr:rad -[mam Ahnad bin Hamba].

c) Data. tentang nilai kehujjahan hadits tentang

turunrnya Isa A1 Masih dalam Musnad Imam Ahmad

bin Hambal dari- segi kualitas perwasinya,

persambungan sa.nad dan rnatannya.

2 - Sumber Dat;r

Data di atas diperoleh dari surnber-sumber sebagai

beri-kut :

a) Kitab-kitab Hadits

- Musnadi Imam Ahmad bin Hanbal karya Imam Ahmad

bin Hanbal.

- Fir:ihabis Sunnah A1 Kutr:bus Shiha as Shita

ka:r''ga Imam Muhammad Abu Subbah.

- As :iiunnah qabla Tadwin Karya l{uhammad Hijaj A1

Khottobi.
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- A1 Fladits war Muhaditsu:n karya rmam Muhammad

Abu 2iahwin.

- Sunanr Abi Dawud karya Imam Abu Dawud

b) Kitab-kitab UIumul Hadits

- Qiaroaidul Tahdits karya Asy sayyid Jamaluddin

A.L Qasimy.

- Usl:u1ul Hadits karya Dr. Ajad A1 Khottibi.
- Musi;thalahul Hadits karya subhi ShaleJ-h.

- As; Srunnah Muwakatuha f i At Tasyri, a1 f slam

kaLr:ya Dr. Musthaf a Asy Syiba' i .

- TaLhrdibut rahdzib karya rmam rbnu Haj jar ar As

Qolamy.

- Pokok--pokok Diratzah Hadits karya kary3 prof .

Dr. TI!1. Hasbi Ash Shiddiqie.

- rhtisaLr lrfustholahul Hadits harya Drs. Fathur
Ra.hlnan..

c ) Kitalb-kitab Sejarah

- Se.jilrah dan pengantar tlmu Hadits karya prof .

Dr. TM. HAsbj- Ash Shiddiqie.

- Sejarah perkembangan Hadi.ts karya prof . Dr.
TM. Ha;sbi ASh Shiddiqie.

- Riur*yat Hidup Beberapa rtokoh Hadits karya

Uts;tad:z H. Ahmad Utsman.

- Literral-ur-literatur Iain lzang ada kaitannya
dengan skripsi ini sebagai sumber dari segala
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pustaka-pustaka yang telah ada.

3. Teknik PenLggalian Data

Data ,Ci atas digal i dari

nggunakan teknik telaah

search,/;pustaka .

sumbernya dengan me-

drlkumen l ibrary re-

4- Metode i&nalisis D,ata

Pero.Iehan data di atas akan diedit, diorganisir

kemudiarr disusun dalarn bentuk deskripsi verifitatif

yaitu dengan men<;kaj i hadits tentang turunnya Isa

A1 Mas;:Lh dari segi kualitas perarvinya, persam-

bungan sa:nad dan matannya da1am musnad Imam Ahmad

bin Heinba l dan segi ni lai )rehu j j ahannya. Terhadap

deskriprs;i verifltatif tersebut selanjutnya

dianali.slis untuk rnemperoleh kesimpulan bahwa hadits

tentang turunnya Isa A1 Masih dalam musnad Imam

Ahmad b,in Hanbal adalah shah.ih dari segi kualitas
perawiny'a, persambungan sana<i dan matannya, dan

kemudian derpat dijadikan hujjah.

II. Sistematika Pembahasan

Untuk m,emuLclahkan dalam mempelajari i_si skripsi ini
dengan tidak n'Lengui'angi daripada nilai kehuj jahan dan
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kualitas pe:rawi haitits tentanE turunnya rsa A1 Masih

dalam musinarl rmam Ahmad bin Hanbal, maka skripsi ini
disusun serbaqaimana tersebut di bav;ah ini-

Pendah.uruan terletak pada .Bab r, karena memuat

permasalahan-"permasal-ahan yang iakan dibahas dan hal-
hal yang merrupakan latar betilkang masarah untuk
menyusun skripsi ini.

untuk pe,mbahasa.n pertama dihemukakan hadits dan

penilaian hadits yang terletak pada Bab rr yaitu
landasan teori, yar:rg termasuk cli calarnnya devinisi
hadits, pr:mbagian ha<lits. Hal ini. akan dibahas menurut

ilmu hadiLs;- Tentu saja menurut ]+emampuan yang penulis
miliki, u.'t-uk memper-ieras dan menrpertegas permasalahan

dan untu],1 m,enghi langkan keragu-raguan tentang he-

shahihan had:its tentang turunnya rsa A1 Masi_h dalam

Musnad rmam l\hmad bin Hanbal dari segi persambungan

sanad dan. m;rtannya, maka di sini dirnasukkan pura

langkah-1an,gkah penelitian hadits, dan untuk me-

ngetahui kual- i-tas perawinya mak.a dimasukkan pula
syahid muttabi.', sebab antara perawi yang satu dengan

perawi yang leLinnya harus ada kesesuaian agar kualitas
periwayatannya bisa diakui keshatrihannya. Dan untuk
rnenghilangkan kontr.rdiksi yang 1-erj adi pada syahid
rnuttabi' , m,aka dimasukkan ta'arud dan mukhtalif hadi"ts
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dengan tujuan untuk mengkompromikan antara hadits yang

terj adi k.ont::adiksi .

sedangkan dalam Bab rrr sajian data berisi tentang

data biografi rmam, Ahmad bin Hanbar dan musnadnya

serta hadits;-hadits karya rma.m Ahmad Bin Hanbal

tentang turur:rnya rsa A1 Masih. Ha1 ini akan diuraikan
daram bentuk saj ian yang mengungkapkan eksistensi rmam

Ahmad bi:n H.anbal daram mempero.Ieh dan meriwayatkan

hadits.

untuk membuktikian keshahihan hadits tentang tu-
runnya rs;,r A1 Mas:ih daLam rnusnad rmam Ahrnad Bin

Hanbal, rnaka dalam l3ab rv analisis data, ini dibahas

tentang nii.lai-ni1ai hadits dari segi kualitas pera-
winya, perslamJbungan sanad dan keshahihan matannya. Di
dalam Bertr ini sengaj a dimasukkan tentang
kehujjahanL hadits tidak Lain arlafah untuk menilai
kulaitas perawinyarbentuk persambungan sanad dan

matannya, sehiLngga nantinya bisa diambir konklusi yang

bersifat umum dari hasil telaah dokumen ( library
research) dan men-jadi pedoman atau hujjah yang

nyata dan past.i bagi umat Islam.

Sebagai Bab terakhir yaitu Bab V

berisi ten't,irng sirnpu.Lan dan saran-saran.

penutup yang

Saya sebagai
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penulis skripsi in:L akan berusarha membuat suatu ke-

simpulan atau il<hl-isar dari aF)a yang dibahas daram

skripsi :Lni dan sehaligus sebagai- jawaban dari per-
masarahan yang ada dalam latar belakang. Dan se-
lanjutnyai a.kan dia],:.hiri dengan saran-saran untuk ke-
Sempurnaerr:L s)kripsi ini.


